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ABSTRAK

Widya wati.2020.Penggunaan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di
Kelas 111 SDN 07 Lubuk Alung

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas Il SDN 07 Lubuk Alung baik dari aspek
guru maupun dari aspek siswa. Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
pendekatan saintifik di kelas 111 SDN 07 Lubuk Alung.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian berupa hasil pengamatan dari
setiap tindakan perbaikan dengan menerapkan pendekatan saintifik pada siswa
kelas Il SDN 07 Lubuk Alung. Setiap data yang diperoleh dikumpulkan
menggunakan pendekatan saitifik. Data tersebut berkaitan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Subjek
penelitian ini adalah peneliti sebagai guru, dan siswa kelas 11l yang berjumlah 12
orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pada siklus | pertemuan
| dan pertemuan II, siklus Il pertemuan |. Hasil pengamatan RPP siklus |
pertemuan | memperoleh rata-rata 77,77% (B), meningkat pada pertemuan II
menjadi 83,3% (B), kemudian meningkat menjadi 91,66% (SB) pada siklus II.
Hasil pengamatan aspek guru siklus | pertemuan | rmemperoleh rata-rata 75%
(B), meningkat pada pertemuan Il menjadi 85,71% (B), kemudian meningkat
menjadi 96,42% (SB) pada siklus Il. Hasil pengamatan aspek siswa siklus I
pertemuan | rmemperoleh rata-rata 75% (C), meningkat dipertemuan Il menjadi
82,14%(B), kemudian meningkat menjadi 92,85% (SB) disiklus Il. Hasil belajar
siswa mencangkup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan siklus | pertemuan
I dan I, dan siklus Il memperoleh 70,60, 78,95, 88,10. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas Il SDN 07 Lubuk
Alung.

Kata kunci: pendekatan saintifik, tematik terpadu
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BAB |

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk dapat menentukan dan menggali konsep serta
prinsip-prinsip keilmuan yang bermakna holistic dan autentik, baik secara
individu maupun secara kelompok (Majid, 2014). Pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan
tematik yang melibatkan beberapa muatan mata pelajaran untuk meberikan
pengalaman bermakna pada siswa (Rusman,2015).

Kegiatan yang berlangsung selama proses pembelajaran, yaitu
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang bermakna dengan menciptakan suasana pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan, menumbuhkan keterampilan berfikir
sosial dalam diri siswa, menyajikan konsep pembelajaran yang nyata dan
dekat dengan kehidupan siswa. Pembelajaran tematik terpadu mendidik
siswa untuk aktif dalam bertanya, mencoba atau terlibat langsung dalam
pembelajaran  serta menemukan masalah-masalah dan  mencari
pemecahannya serta dapat menyimpulkan sendiri.

Idealnya pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013 menurut
guru membuat siswa lebih aktif dan krisi dalam proses belajar mengajar
serta membuat guru lebih aktif dalam membuat strategi pembelajaran sepeti

apa yang akan mendorong siswa agar siswa lebih aktif dan kritis. Dalam



pembelajaran  tematik terpadu guru dituntut agar lebih bisa
mengembangkan cara mengajar yang asik dan menyenangkan, hal ini dapat
dilakukan dengan memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan siswa.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis saat pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu di kelas 111 SDN 07 Lubuk Alung pada hari
Kamis tanggal 27 Agustus 2020 adapun permasalahan yang penulis lihat
antara lain: (1) Pelaksanaan pembelajaran belum optimal karena tidak
sesuai dengan RPP yang dirancang, pelaksanaan pembelajaran masih
berpusat pada guru, pembelajaran belum menggunakan pendekatan yang
tepat sesuai dengan situasi, kondisi, dan karakteristik siswa, selain itu pada
saat kegiatan diskusi berlangsung, siswa kurang berperan aktif sehingga
pembelajaran menjadi kurang optimal. Sedangkan dari aspek guru (1)
proses pembelajaran masih cendrung teacher centred (berpusat pada guru)
(2) ada beberapa langkah saintifik (mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengkomunikasikan) yang belum dilaksanakan secara
optimal oleh guru, guru kurang memfasilitasi siswa untuk melakukan
pengamatan (mengamati), guru kurang melakukan motivasi kepada siswa
untuk bertanya tentang materi pembelajaran (menanya), guru Kkurang
memberikan pengalaman yang nyata bagi siswa (mencoba), serta guru
belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkomunikasikan/menceritakan apa yang telah dipelajari ke depan kelas

(mengkomunikasikan).



Dari permasalahan di atas berdampak kepada hasil belajar siswa, siswa
kurang mengamati materi pembelajaran yang akan dibahas oleh guru
(mengamati), siswa kurang termotivasi untuk bertanya dan menganalisis
pemasalahan yang diberikan oleh guru (menanya), siswa kurang
mencoba/mempraktekan Kkegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
materi (mencoba), siswa kurang berani untuk menampilkan hasil dari
pertanyaan atau LKPD yang berkaitan dengan materi

Sehingga permasalahan tersebut berdampak buruk terhadap hasil
belajar siswa,dimana hasil belajar siswa pada kelas 11l SDN 07 Lubuk
Alung tidak memuaskan atau tidak meningkat, seperti yang dilihat dari

tabel nilai PH siswa kelas 111 SDN 07 Lubuk Alung berikut ini:



Tabel 1.1 Penilaian Harian Tema 1 Subtema 4 Kelas 111 SDN 07 Lubuk

Alung

No | Nama | KBM | B.Ind | PPKn | MTK | SBD | PJO | Hasil | Rata- | Ketuntas
Siswa P K rata an
T | TT
1. | AL 75 43 60 71 67 55 296 | 59,2 \
2. | AF 75 62 72 40 56 72 302 | 60,4 \
3. | AIM 75 89 79 85 89 78 420 84 N
4. | AAA | 75 79 80 79 86 82 406 | 812 |
5. | AP 75 40 70 69 71 40 | 290 | 58 N
6. | FM 75 54 42 45 66 70 | 277 | 554 N
7. | MAL | 75 77 76 81 84 79 | 397 | 794 |
8. | MH 75 73 56 62 50 74 | 315 63 N
9. | KRR | 75 78 77 78 81 80 | 394 | 788 |
10. | MSA | 75 66 50 74 46 57 293 | 58,6 N
11. | RAR 75 56 68 66 57 67 314 | 62,8 \
12.| SR 75 49 43 70 67 74 303 | 60,6 \
Jumlah 766 773 | 820 | 820 | 828 |4.007 8014 | 4 | 8
Rata- 63,83 | 64,41 | 68,33 | 68,33 | 69 | 333,9 | 66,78
rata 1

Sumber : Data Nilai Siswa Kelas 111 SDN 07 Lubuk Alung

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
siswa kelas 111 SDN 07 Lubuk Alung belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 75. Kelas Il
berjumlah 12 siswa yang terdiri dari 5 orang siswa perempuan dan 7 orang
laki-laki.

Adapun salah satu tindakan yang dapat dilakukan oleh guru dalam
mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang tepat dalam mengimplimentasikan pembelajaran

tematik sehingga dapat membantu siswa memahami konsep-konsep dan




memudahkan guru mengajarkan konsep-konsep tersebut secara langsung
mengaitkan materi konteks pembelajaran dengan pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa juga diharapkan untuk mengembangkan
kemapuannya untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri. Salah
satu pedekatan pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran tematik
terpadu kurikulum 2013 adalah dengan memaksimalkan penerapan

pendekatan saintifik.

Pada pembelajaran tematik terpadu di kurikulum 2013 diperlukan
sebuah pendekatan pembelajaran, salah satu pendekatan yang bisa
diterapkan pada pembelajaran tematik terpadu adalah pendekatan saintifik.
Menurut  fadhilaturrahmi  (2017) pendekatan saintifik merupakan
pendekatan yang berpusat kepada peserta didik agar peserta didik secara
aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
ditemukan, sedangkan menurut Yeni (2017:48) pendekatan saintifik adalah
“suatu proses pembelajaran yang sudah dirancang agar peserta didik secara
aktif dapat melalui tahapan-tahapan seperti mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menarik kesimpulan, mengkomunikasikan”. Jadi
dari pendapat para ahli diatas pendekatan saintifik merupakan pendekatan

yang berpusat pada peserta didik agar peserta didik aktif dapat melalui



tahapan-tahapan seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan

mengkomunikasikan.

Menurut Kurniasih (2014) pendekatan saitifik memiliki beberapa
kelebihan, diantaranya: (a) meningkatan kemapuan intelek, khususnhya
kemapuan berfikir tingkat tinggi siswa, (b) membentuk kemempuan siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematis, (c) menciptakan
kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan
suatu kebutuhan, (d) siswa memperoleh hasil belajar yang tinggi karena
siswa belajar berkaitan dengan pengalaman langsung (e) melatih siswa
mengkomunikasikan ide-ide, misalnya dalam membuat laporan kerja
kelompok, dan (f) mengembangkan karakter siswa, tidak terfokus kepada

nilai pengetahuannya saja.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan
Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam

Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas 111 SDN 07 Lubuk Alung”

2. Rumusan Masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
secara umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah “Penggunaan Pendekatan Saintifik dalam pembelajaran tematik



terpadu Untuk Meningkatkan Hasil Belajar di Kelas 111 SDN 07 Lubuk

Alung”

Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik
terpadu meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas 11l SDN 07
Lubuk Alung?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di Kelas 11l SDN 07 Lubuk Alung?

c. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan Pendekatan
Saintik dalam PembelajaranTematik Terpadu dengan menggunakan
Pendekatan Saintifik di Kelas 111 SDN 07 Lubuk Alung?

2. Pemecahan Masalah
Solusi yang dipilih peneliti untuk meningkatkan hasil pembelajaran
tematik adalah dengan menerapkan pendekatan Saintifik pada
pembelajaran.
3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan dari
penelitian adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu
dengan pendekatan Saintifik di kelas 11l SD Negeri 07 Lubuk Alung.

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:



1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan Saintifik di Kelas Ill
SD Negeri 07 Lubuk Alung.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar tematik
terpadu dengan pendekatan Saintifik di Kelas 111 SDN 07 Luang Alung.

3. Peningkatan Hasil belajar siswa Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
menggunakan pendekatan Saintifik di Kelas I11 SDN 07 Lubuk Alung.

4. Manfaaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penulisan yang sudah dipaparkan, hasil penulisan

ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai pihak antara lain:

a. Bagi Penulis
Bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman
tentang penerapan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan
pemeblajaran tematik terpadu. Selain itu juga dapat mengetahui
pengetahuan baru mengenai pembelajaran yang berdasarkan pada
kurikulum 2013.

b. Bagi Guru
Bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dalam melaksanakan
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
pendekatan saintifik.

c. Bagi Kepala Sekolah
Dapat mendorong kepala sekolah untuk memotivasi semangat para guru

untuk selalu melakukan perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran



tematik disekolah, terutama menyangkut peningkatan kinerja guru
dalam proses pembelajaran tematik salah satunya dengan

menggunakan pendektan saintifik.
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BAB I1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan membuat jejaring
pada kegiatan pembelajaran di sekolah (Imas:2014). Pendekatan
saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa secara luas untuk melakukan eksplorasi
dan elaborasi materi yang dipelajari, di samping itu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengaktualisasikan
kemampuannya melalui kegiatan pembelajaran yang telah
dirancang oleh guru. Pendekatan saintifik adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa
melalui kegiatan, mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran di sekolah

(Rusman,2017).

Pendekatan saintifik (pendekatan ilmiah) merupakan bentuk

sistematis yang khusus dari seluruh pemikiran dan telaah reflektif.
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Dalam pendekatan ilmiah digunakan metode ilmiah

(Ratumanan, 2019).

Jadi dapat disimpulakan dari beberapa pendapat bahwa
pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik
secara aktif mengonstruk konsep melalui kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan.

. Tujuan Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik meliputi suatu pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengkontruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-
tahapannya. Menurut Imas (2014) tujuan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan
tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah:

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, 2) Untuk

membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik, 3) Terciptanya kondisi
pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan, 4) Diperolehnya hasil belajar

yang tinggi, 5) Untuk melatih siswa dalam



C.
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mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis

artikel ilmiah, 6) Untuk mengembangkan karakter siswa.

Menurut  Lazim (2013:2) menyebutkan bahwa tujuan
pendekatan saintifik adalah: “(1) meningkatkan kemampuan
intelek, khususnya kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa, (2)
Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik, (3) Terciptanya kondisi pembelajaran
dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu
kebutuhan, (4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi, (5) Melatih
siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam
menulis artikel ilmiah, (6) mengembangkan karakteristik siswa”.

Dan pendapat di atas dapat simpulkan bahwa Pendekatan
saintifik bertujuan agar dapat merangsang kemampuan berfikir
siswa untuk, memecahkan masalah serta belajar mandiri dalam
memecahkan  permasalahn di  kehidupan mareka dan
mengkomunikasikan ide-ide dalam pembelajaran.
Karakteristik Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik mempunyai beberapa karakteristik
adapun Kkarakteristik pendekatan saintifik menurut Kurniasih
(2014) pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki
karakteristik sebagai berikut: (1) Berpusat Pada siswa, (2)
Melibatkan keterampilan proses sain dalam mengonstruksi

konsep, hukum atau prinsip, (3) Melibatkan proses-proses kognitif
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yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek,
khususnya keterampilan berfikir tingkat siswa, (4) Dapat
mengembangkan karakter siswa. Sedangkan Hosnan (2014)
pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik
sebagai berikut:

1) Berpusat pada siswa, 2) Melibatkan keterampilan proses sains
dalam mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip. Intelek,
khususnya keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa, 3) Dapat
mengembangkan karakter siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, bahwa karakteristik
pendekatan saintifik yaitu proses pembelajaran berpusat pada
peserta didik artinya peserta didik selalu didorong untuk berfikir
analisis dan kritis serta peserta didik memiliki kesempatan untuk
mengemukakan pemikiran, perasaan, sikap, dan pengalamannya
dengan tetap memperhatikan sikap ilmiah dan mengembangkan
karakter siswa.

. Keunggulan Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik mempunyai beberapa keunggulan
adapun keunggulan pendekatan saintifik Hosnan (2014:38)
mengemukakan keunggulan dari pendekatan saintifik adalah
sebagai berikut:

(a) Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena

yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu.
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Bukan berbasis kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng
semata. (b) Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi
edukatif guru-siswa dari prasangka yang serta merta,
pemikiran subjektif, atau pemikiran yang menyimpang dari
alur logis. (c) Mendorong dan mengispirasi siswa mampu
berfikir ~ secara  kritis,analitis, dan  tepat  dalam
mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah dan
mengaplikasikan materi pembelajaran. (e) Mendorong dan
mengispirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berfikir yang rasonal dan objektif
dalam merespon materi pebelajaran. (f) berbasis pada konsep,
teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggung jawabkan.
(9) tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan

jelas, namun menarik sistem penyajiannya.

Sedangakan menurut Kurniasih (2014) pendekatan saitifik
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: (a) meningkatan
kemapuan intelek, khususnya kemapuan berfikir tingkat tinggi
siswa, (b) membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematis, (c) menciptakan kondisi
pembelajara dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan
suatu kebutuhan, (d) siswa memperoleh hasil belajar yang tinggi
karena siswa belajar berkaitan dengan pengalaman langsung (e)

melatih siswa mengkomunikasikan ide-ide, misalnya dalam
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membuat laporan kerja kelompok, dan (f) mengembangkan

karakter siswa, tidak terfokus kepada nilai pengetahuannya saja.

Berdasarkan pendapat diatas materi pembelajaran berbasis
fakta, yang berkaitan dengan pengalaman lagsung, mendorong
siswa untuk brfikir tingkat tinggi, dan proses pembelajaran lebih
berpusat pada peserta didik sehingga memungkinkan peserta didik

aktif dan kreatif dalam pembelajaran.

Langkah-langkah Pendekatan Saintifik
Penggunaan pendekatan ilmiah (saintifik) seharusnya
tampak dalam kegiatan inti pembelajaran. dalam penerapan
Kurikulum 2013, tahapan pembelajaran menggunakan pendekatan
ilmiah diuraikan sebagai berikut (Ratumanan, 2019).
(1) Mengamati (Observing), Pada kegiatan ini, peserta didik
dapat diarahkan untuk melakukan pengamatan terhadap objek
yang telah disiapkan atau ditentukan oleh pendidik, (2)
Menanya (Questioning), Pada tahap kedua, pendidik
mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
mengenai hasil amatan atau mengenai bahan bacaan yang
belum dipahami, (3) Mengumpulkan Data/Informasi
(Mencoba/experimenting), Pada tahap ini, peserta didik
dalam kegiatan mengumpulkan data, (4) Menalar
(Associating),Istilah menalar di sini merupakan padanan kata

dari associating, bukan reasoning. Pada tahap ini, peserta
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didik membandingkan data yang telah diolahnya dengan teori
yang ada, (5) Mengkomunikasikan (Communicating), Tahap
ini peserta didik menyampaikan hasil temuannya dari
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, menalar

(mengasosiasikan).

Menurut Ahmad (2014) langkah pembelajaran keterampilan
proses sains dalam kurikulum 2013 ada lima langkah sebagai hasil

reduksi dari proses penelitian ilmiah yaitu:

1) Mengamati yaitu, kegiatan peserta didik diperoleh untuk
memperoleh dunia nyata melalui berbagai alat indera
penglihatan, pembau, pendengar, pengecap dan peraba. 2)
Menanya yaitu, kegiatan peserta didk untuk menanyakan
secara ekplisit dan rasional apa yang ingin diketahuinya baik
yang berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, suatu proses
tertentu. 3) Mengeksperimen vyaitu, Kkegiatan berupa
mengumpulkan data melalui kegiatan observasi, wawancara
atau uji coba laboratorium. 4) Mengasosiasi yaitu, kegiatan
peserta didik untuk mengkritisi, menilai, membandingkan,
interpretasi data, atau mengajukan pendapatnya berdasarkan
data hasil penelitian. 5) Mengomunikasikan yaitu kegiatan
peserta didik untuk menyampaikan hasil temuannya di

harapkan orang lain.
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Menurut Deti (2019) saintifik mempunyai lima langkah yaitu: (1)
Mengamati, merupakan proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan pada
langkah ini adalah membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau
dengan alat) atau mengamati secara langsung fakta, peristiwa, atau suatu
proses percobaan. (2) Menanya, dalam proses belajar pada hakikatnya
adalah bertanya untuk memperoleh jawaban berdasarkan rasa ingin tahu.
Dalam kegiatan ini peserta didik dilatih untuk merumuskan pertanyaan,
yang dapat diproses melalui mengajukan pertanyaan atau merumuskan
pertanyaan terhadap apa yang diamati, dibaca, atau didengar. (3)
Mencoba,Kegiatan pada langkah ini adalah melakukan eksperimen. Namun
demikian langkah eksperimen ini dapat dilaksanakan alternatif kegiatan
lain, yaitu dapat berbentuk kegiatan membaca sumber lain selain buku teks,
menganalisis suatu peristiwa atau kejadian, atau melakukan wawancara
dengan narasumber. (4) Menalar, merupakan suatu proses berpikir logis
untuk memperoleh pengetahuan. Pada langkah ini peserta didik diproses
untuk memperluas atau memperdalam sejumlah informasi yang sudah
diperoleh pada kegiatan sebelumnya. (5) Mengkomunikasikan, Pada
langkah ini peserta didik harus menyampaikan hasil pengamatan, dan

menyampaikan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan atau analisis.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas mengenai langkah-
langkah pendekatan saintifik. Penulis tertarik untuk menggunakan

pendekatan saintifik pembelajaran berdasarkan langkah-langkah
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yang dikemukakan oleh Ratumanan yaitu: Mengamati, menanya,

mencoba, menalar, mengkomunikasikan.

2. Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengkaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa (Daryanto,2014). Menurut Rusman (2015)
pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan
dalam pembelajaran terpadu (Integrated instruction) yang
merupakan suatu system pembelajaran yang memungkin siswa,
baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan
menentukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna dan autentik.

Menurut Depdiknas (2006:5) (dalam Trianto) pembelajaran
tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis
dari pada model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran
tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengkaitakan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang

menggunakan tema dalam proses pembelajarannya yang sama
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memadukan beberapa mata pelajaran yang saling berkaitan di

dalamnya sehingga memberikan pengengalaman bermakna bagi

siswa.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Rusman (2015:46) pembelajaran tematik terpadu

memilki karakteristik sebagai berikut:
1) Berpusat pada siswa, Pembelajaran tematik berpusat
pada siswa (student centered), hal ini sesuai dengan
pendektan belajar modern yang lebih banyak menempatkan
siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak
berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-
kemudahan kepada siswa untuk aktifitas langsung, 2)
Memberikan pengalaman langsung, Pembelajaran tematik
dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa
(direct experience). Dengan pengalaman langsung ini,
siswa dihadapkan pada suatu yang nyata (konkrit) sebagai
dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak, 3)
Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas dalam
pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan
kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan
dengan kehidupan siswa, 4) Menjikan konsep dari berbagai

mata pelajaran Pembelajaran tematik menyajikan konsep
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dari berbagai mata pelajaran dalam suatu konsep
pembelajaran, 5) Bersifat fleksibel, 6) Menggunakan
prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
Menurut Kemendikbud (2014) Karakteristik pembelajaran
tematik terpadu yaitu: 1) Berpusat pada siswa, 2) Memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik, 3) Pemisah antara mata
pelajaran tidak begitu nyata dan jelas, 4) Menyajikan suatu konsep
dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses mata pelajaran, 5)
Bersifat fleksibel, 6) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai

dengan minat dan kebutuhan anak.

Menurut beberapa para ahli dapat disimpulkan karakteristik
tematik terpadu adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta
didik serta dalam pembelajaran terdapat pemaduan anatar beberapa
mata pelajaran dapat dikembangkan sesuai dengan minat dan

kebutuhan anak.

Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Abdul (2014)  pembelajaran tematik memiliki
kelebihan dan arti yang penting, yaitu: (1) Menyenangkan karena
berangkat dari minat dan kebutuhan anak didik, (2) Memberikan
pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak didik, (3) Hasil belajar

dapat bertahan lama, karena lebih berkesan dan bermakna, (4)
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Mengembangkan keterampilan berfikir anak didik sesuai dengan
persoalan yang dihadapi, (5) Membutuhkan keterampilan social
melalui kerja sama, (6) memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan
tanggap terhadap gagasan orang lain, (7) Menyajikan kegiatan
yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam

lingkungan anak didik.

Selanjutnya Trianto (2011) mengemukakakan keunggulan

pembelajaran tematik terpadu:

1) Pengalaman dan Kegiatan belajar siswa yang relevan dengan
tingkat perkembangannya, 2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan
minat dan kebutuhan siswa, 3) kegiatan belajar bermakna bagi
siswa, sehingga hasilnya dapat bertahan lama, 4) Keterampilan
berfikir siswa berkembang dalam proses pembelajaran terpadu, 5)
kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan
siswa, 6) Keterampilan sosial siswa berkembang dalam proses
pembelajaran terpadu keterampilan sosial ini antara lain: kerja

sama, komunikasi dan mau mendengarkan pendapat orang lain.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
keunggulan pembelajaran tematik terpadu adalah kegiatan belajar
siswa yang relevan dengan tingkat perkembangannya, kegitan yang

dipilih sesuai dengan minat dan kebuatuhan siswa, menyajikan
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kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi

oleh perserta didik dalam kehidupannya.

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar (learnig outcomes) adalah kemampuan yang
diperoleh siswa selama melakukan kegiatan belajar. Kemampuan
yang diperoleh itu menyangkut pengetahuan, pengertian, dan
pekerjaan yang dilakukan oleh siswa (Pudyo;2018). Hasil belajar
adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak hanya
penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuian sosial,
macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya (Rusman,2015). Menurut Budi
(2016) hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat
mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat
mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap
(affective domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain)
yang melekat pada diri setiap individu peserta didik, sedangkan
menurut Febria (2017) Hasil belajar merupakan hal yang penting

dalam pembelajaran, baik itu hasil yang dapat diukur secara
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langsung dengan angka maupun hasil belajar yang dapat dilihat

pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Pengertian tentang
hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi
pembelajaran tertentu.

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Karena belajar itu sendiri suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang
relative menetap (Susanto,2018). Hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar (Dimyanti,2015).

Jadi dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpukan hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri seseorang dari tidak
tahu menjadi tahu, yang menyangkut pengetahuan atau pekerjaan
yang didapat oleh siswa setelah ia menerima dalam
pembelajarannya di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang

diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi tertentu.
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b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut
Rusaman (2015) meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:

1) Faktor Internal yang meliputi: a) Faktor Fisiologis/kondisi,
seperi kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah
capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. b)
Faktor Psikologis, faktor psikologis meliputi integensi (IQ),
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar
siswa. 2) Faktor Eksternal meliputi: a) Faktor Lingkungan,
faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan
sosial lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-
lain. b) Faktor Intrumental, fakor-faktor instrumental ini berupa
kurikulum sarana dan guru.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut  Rusman  (2015) Renacana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik
dalam upaya mencapai Kopetensi Dasar”. Menurut Permendikbud
No 22 tahun (2016:4) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu

pertemuan atau lebih yang di kembangkan untuk mengarahkan
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kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai Kompetensi
Dasar (KD)”.

Menurut Endah (2013) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarah kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
mencapai Kompetensi Dasar (KD) (Salinan Permendikbud No.65
Tahun 2013)

Jadi dapat disimpulkan RPP adalah pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat oleh guru sebelum melaksanaan proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar.

. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang
harus sesuai dengan komponen RPP. Permendikbud Nomor 22
tahun 2016 menyatakan komponen RPP sebagai berikut: (1)
Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan; (2) Identitas mata
pelajaran atau temat atau subtema; (3) Kelas atau semester; (4)
materi pokok; (5) Alokasi waktu, ditentukan dengan keperluan
untuk mencapai KD dan beban belajar dengan mempertibangkan
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang
harus dicapai; (6) Tujuan pembelajaran, yang dirumuskan

berdasarkan KD dengan menggunakan KKO yang dapat diukur
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mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (7) Kompetensi
dasar dan indikator pencapaian kompetensi; (8) Materi pelajaran,
yang sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi;
(9) Metode pembelajaran, yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan KD yang akan dicapai; (10) Media pembelajaran,
berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
pelajaran; (11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan
elektronik, alam sekitar, atau sumber lain yang relevan; (12)
Langkah-langkah  pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup; (13) Penilaian hasil pembelajaran.

Menurut Endah (2013) RPP memuat banyak komponen
yang dipaparkan berikut: (1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan
pendidikan, (2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema, (3)
Kelas/materi, (4) Materi pembelajaran, (5) Alokasi waktu, (6)
Kompetensi Inti (Permendikbud No.81 A tentang Impementasi
Kurikulum), (7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi, (8) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
berdasarkan KD, (9) Meteri pembelajaran, (10) Metode
pembelajaran, (11) Media pembelajaran, (12) Sumber belajar,
dapat, (13) Langkah-langkah pembelajaran, (14) Penilaian hasil
pembelajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penulis tertarik untuk

menggunakan komponen-komponen RPP yang dikemukakan oleh
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Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 menyatakan komponen RPP
sebagai berikut: (1) Identitas sekolah (2) Identitas mata pelajaran
atau temat atau subtema; (3) Kelas atau semester (4) materi pokok;
(5) Alokasi waktu (6) Tujuan pembelajaran (7) Kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi (8) Materi pelajaran (9)
Metode pembelajaran (10) Media pembelajaran (11) Sumber
belajar (12) Langkah-langkah pembelajaran (13) Penilaian hasil
pembelajaran.
5. Pembelajaran tematik terpadu dengan mengunakan Pendekatan
Santifik
Pengembangan pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik
diupayakan dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan berfikir
siswa secara kritis dan inovatif dalam proses pembelajaran agar siswa
mampu belajar mandiri. Pembelajaran ini akan dilakukan pada tema 2
yaitu Menyayangi Tumbuhan dan Hewan dengan Subtema 1 Manfaat
Tumbuhan Bagi Kehidupan Manusia pada Pembelajaran 4, Muatan
yang tergabung di dalamnya adalah Bahasa Indonesia, PPKn, dan
PJOK.
Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan Pendekatan Saintifik adalah:
a) Langkah 1 yaitu mengamati. Dalam kegiatan mengamati, guru
membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik

untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,
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menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta
didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting
dari suatu benda atau objek. Siswa lebih banyak diajak mencari dan
menggali pengetahuan melalui bacaan, mengamati gambar, video
yang ditayangkan lewat LCD Proyektor dan mengamati
lingkungan sekitar siswa.

Langkah 2 yaitu menanya. Pada langakah ini, menanya dilakukan
tidak hanya oleh guru, tetapi guru mefasilitasi siswa agar aktif
bertanya, baik mengenai materi yang belum paham maupun
menanyakan hal yang lainnya. Kegiatan menanya yang dilakukan
baik itu oleh guru maupun siswa. Siswa dibimbing untuk dapat
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan gambar, video dan
lainnya. Siswa masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan
pertanyaan sampai ketingkat dimana siswa mampu mengajukan
pertanyaan secara mandiri.

Langkah 3 yaitu Mencoba. Pada langkah ini siswa dipancing
dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan
siswa memberikan tanggapan atau pendapatnya tentang hal yang
dipelajari saat itu. Siswa menyimpulkan suatu hasil observasi yang
dilakukan suatu kegiatan atau menjelaskan alasan atau penjelasan

apa yang telah diamati.
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d) Langkah 4 Menalar. Pada langkah ini siswa diajak mempraktekan
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan materi yang sedang
dipelajari.

e) Langkah 5 Mengkomunikasikan. Pada langkah ini siswa diarahkan
untuk mengkomunikasikan hasil dari pertanyaan atau LKPD yang
diberikan guru sebelumnya berkaitan dengan materi yang
dipelajari, serta memberikan pendapatnya tentang penampilan
temannya. Siswa melaporkan dengan bahasa yang santun dan
percaya diri.

B. Kerangka Teori

Pendekatan Saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran tematik terpadu yang dapat memberi mendorong dan melatih
siswa dalam berfikir kritis dan analisis serta dapat mendorong siswa agar
lebih aktif dalam proses belajar. Pendekatan saintifik, terdiri dari kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Agar
penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Tematik Terpadu
berjalan dengan baik, maka seorang guru hendaklah memperhatikan tahap
perencanaan, pelaksanaan dan penelitian (evaluasi) pembelejaran.

Pada tahap perencanaan pembelajaran adalah menentukan jadwal
penelitian, mengkaji kurikulum 2013 di kelas Il serta penunjang lain,
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang bercirikan
pendekatan saintifik lengkap dengan semua komponen pada RPP,

menyusun lembar pengamatan RPP, membuat lembar penilaian aspek



30

sikap, pengetahuan, dan keterampilan, membuat lembaran pengamatan
kegiatan pembelajaran aktifiktas guru dan siswa, membuat soal evaluasi
hasil belajar beserta kunci jawaban dan menyiapkan dokumentasi.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu dengan langkah pendekatan saintifik menurut Ratumanan (2019),
yang telah dipersiapkan yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengkomunikasikan. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, siklus I
dilaksanakan dua kali pertemuan. Pada akhir silkus dilakukan tes hasil
belajar. Obsever melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa, peneliti selaku praktisi
melakukan diskusi dengan obsever terhadap tindakan yang dilakukan
untuk melakukan refleksi yang dihasilkannya menggunakan untuk
perbaikan atau penyempurnaan selanjutnya.

Pada tahap penilaian terdiri dari penilaian hasil dan penilaian proses.
Penilaian hasil merupakan penilaian yang dapat dilihat dari hasil belajar
siswa pada ranah pengetahuan dan keterampilan, sedangkan penilaian
yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu pada ranah
sikap, aktivitas guru, aktivitas siswa selama pembelajaran Tematik
Terpadu dengan Pendekatan Saintifik berdasarkan pernyataan di atas dapat

dilihat kerangka teori seperti dibawabh ini:
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Hasil Belajar Tematik Terpadu peserta didik di 111 SDN 07 Lubuk Alung

Masih Rendah

Perencanaan

Menetapkan jadwal penelitian
Mengkaji K.13 di Kelas Il
serta penunjang lain
Menyusun tindakan berupa
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
Menyentukan materi
pembelajaran

Memilih media

Pelaksanaan

Langkah-langkah pembelajaran
menggunakan pendekatan
saintifik menurut Ratumanan
(2019):

Mengamati
Menanya

Mencoba

Menalar
Mengkomunikasikan

a ks wnE

Penilaian

1. Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)

2. Aspek guru

Aspek siswa

4. Hasil belajar
siswa

w

v

Hasil Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Menggunakan
Pendekatan Saintifik Di Kelas 111 SDN 07 Lubuk Alung Sudah

Meningkat
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan

berkaitan dengan penggunaan penndekatan saintifik untuk meningkatkan hasil

belajar. Saran berisikan sumbangan pikiran peneliti tentang hasil penelitian dan

pembahasan.

A. Kesimpulan

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam BAB 1V simpulan

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas 111 SDN 07 Lubuk
Alung dengan penggunaan pendekatan saintifik dituangkan dalam bentuk
RPP yang komponen penyusunnya terdiri dari kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, media/ alat dan sumber
pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. RPP dibuat sesuai dengan
langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Perencanaan pembelajaran
dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai guru di kelas 111 SDN 07
Lubuk Alung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamatan RPP
siklus | pertemuan | pada kriteria tujuan pembelajaran, materi

pebelajaran, sumber belajar, media pembelajran, metode dan skenario
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pembelajaran pembelajaran belum terlaksana dengan baik hasil dari
penilaian perencanaan pembelajaran pada siklus | pertemuan | yaitu
77,77% dengan kualifikasi cukup. Pada siklus | pertemuan Il sudah
terlaksana dengan baik namun pada aspek materi pembelajaran, sumber
belajar, media pembelajaran, metode dan skenario pembelajaran masih
belum terlaksana dengan baik, selanjutnya pada siklus Il pertemuan I
semua aspek sudah dilaksanakan namun pada aspek materi pebelajaran,
media dan metode pembelajaran masih belum maksimal, pada siklus I
pertemuan Il meningkat menjadi 83.33% dengan kualifikasi baik. Siklus
Il pertemuan | hasil penilaian perencanaan yaitu 91,66% dengan

kualifikasi sangat baik.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan saintifik
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan
kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
pendekatan saintifik dilaksanakan sesuai langkah-langkah pendekatan
saintifik: a) mengamati, b) menanya, ¢) mencoba, d) menalar, d)
mengkomunikasikan. Pada pelaksanaannya juga menunjukkan
peningkatan dari tiap-tiap siklus setiap pertemuannya. Hasil pengamatan
pada aspek guru dengan menggunakan pendekatan saintifik pada proses
pembelajaran belum terlaksana dengan baik seperti pada siklus |
pertemuan | pada kegiatan awal pembelajaran, mengamati, menanya,
mengkomunikasikan, dan kegiatan penutup masih belum maksimal,

persentase nilai rata-rata aspek guru siklus | pertemuan | 75% dengan
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kualifikasi baik (B). Sedangkan pada siklus | pertemuan Il sudah
dilaksanakan tetapi pada kegiatan menanya, mencoba dan menalar,
mengkomunnikasikan, dan penutup pembelajaran guru belum maksimal
dalam melaksanakannya, persentase nilai rata-rata aspek guru siklus I
pertemuan 1l 85,71% dengan kualifikasi baik (B). Selanjutnya pada
siklus 11 pertemuan I, sudah maksimal dengan persentase nilai rata-rata
aspek guru siklus Il pertemuan | 96,42% dengan kualifikasi sangat baik

(SB).

Hasil pengamatan pada aspek guru dengan menggunakan pendekatan
saintifik pada proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik seperti
pada siklus | pertemuan | pada kegiatan awal pembelajaran, mengamati,
menanya, mengkomunikasikan, dan kegiatan penutup masih belum
maksimal, persentase nilai rata-rata aspek siswa. Pada aspek siswa siklus
| pertemuan | 75% dengan kualifikasi cukup, siklus | pertemuan 1l
82,14% dengan kualifikasi baik, dan siklus Il pertemuan | 92,85%
dengan kualifikais sangat baik. Hasil pengamatan pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik baik aspek guru dan siswa

selalu mengalami peningkatan.

Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan pendekatan saintifik di kelas 11l SDN 07 Lubuk Alung
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan mengalami
peningkatan disetiap siklusnya. Hasil belajar siswa siklus | pertemuan |

memperoleh nilai rata-rata kelas 71,60 dengan kualifikasi C (cukup),
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siklus | pertemuan Il memperoleh nilai rata-rata kelas 78,95 dengan
kualifikasi B (baik) dan siklus 1l pertemuan | memperoleh nilai rata-rata
kelas 88,10 dengan kualifikasi A (sangat baik). Hal ini menunjukkan

adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti mengemukakan
beberapa saran untuk dipertimbangkan dala meningkatkan proses

pembelajaran tematik terpadu yaitu:

1. Pada tahap perencana pelaksanaan pembelajaran termatik terpadu
menggunakan pendekatan saintifik, disarankan guru untuk membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah-
langkah yang penting dalam menyusun RPP pada kurikulum 2013
dengan menggunakan pendekatan saitifik agar dapat digunakan menjadi
pendekatan pembelajaran yang alernatif dan referensi dala merancangan

RPP sesuai kurikulum 2013.

2. Pada pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan
pendekatan saintifik. Guru hendaknya melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan RPP vyang dibuat serta mampu menguasai dan
mengkondisikan kelas agar siswa mampu untuk belajar aktif dalam

proses pembelajaran.

3. Pada penilaian hasil belajarl, disarankan kepada guru harus dapat

mengelola data penilaian siswa yang telah diperoleh dari pengalaman
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dalam pelaksanaan dalam pembelajaran RPP, hasil pengamatan

observasi dan penilaian hasil belajar baik dari siklus I dan siklus I1.
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